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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi tersebut 

harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman transliterasi yang 

digunakan untuk penulisan skripsi ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Tsa ث

S 

Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Z ذ
Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad S Es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Dhad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Tha T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Zha Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila 

terletak di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda (‘). 

B. Vokal 

1. Tunggal 

 Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Ḍammah U U ـُ

2. Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 
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gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَ... 

 Fathah dan wau Au a dan u وَ  ...

 

Contoh: 

 masaha :مَسَح 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ  ...ىَ ...

atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...

 Dammah dan wau U u dan garis di atas و   ...

 Contoh: 

 qālā   قاَل 

 ramā   رَمى

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta marbūṭah hidup atau 

mendapat harakat faṭhah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbūṭah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Jika pada kata yang berakhir ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta acaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  رَوْضَة  الأطَْفَال   raudah al-atfāl/raudahtul atfal 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َل  nazzala  نَزَّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas dua: 

(1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “ا” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. (2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di dpan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsyiyah maupun qamariyah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dengan tanpa 

sempang. Contoh: 

ل    ar-rajulu      الَّج 

 al-qalamu       القَلَم  

 asy-syamsu   الشَّمْش  

  al-Lailu       الَّيْل  

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Syaiun      شَيء  
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 an-Nau’u      النَّوع 

 Inna إ نَّ 

H. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:   ه  الحَمد  Alhamdu lillahi rabbi al-`alamin      العٰلميْن رَب   لِلّ 
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ABSRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Hadis Ghibah pada Komunitas Arisan 

Ibu-ibu Pengajian di Kelurahan Koto Tangah, Kecamatan Koto Panjang Ikur 

Koto, Kota Padang” ditulis oleh Agita Putri dengan NIM 2115060045, Program 

Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang, dan terdiri atas 84 halaman. 

Latar belakang masalah ini berangkat dari fenomena yang terjadi dalam 

kegiatan pengajian komunitas ibu-ibu arisan, di mana interaksi sosial antar anggota 

sering memunculkan kebiasaan ghibah atau menggunjing. Ghibah adalah engkau 

menyebut saudaramu dengan sesuatu yang tidak ia sukai, jika benar ada padanya 

apa yang engkau katakan, maka engkau telah menghibahnya, dan jika tidak ada 

padanya apa yang engkau katakan, maka engkau telah memfitnahnya. Dalam ajaran 

Islam, perbuatan ini termasuk dosa besar karna dapat merusak tali persaudaraan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pemahaman dan implementasi larangan 

ghibah dalam hadis pada ibu-ibu pengajian komunitas arisan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan metode 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan hadis (living hadis) dan 

pendekatan fenomenologi untuk memahami bagaimana praktik ghibah dipahami 

dan dipraktikkan dalam komunitas arisan ibu-ibu pengajian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi serta diperkuat 

dengan Studi literatur yang berkaitan dengan ghibah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu-ibu pengajian komunitas arisan 

memiliki pemahaman dasar mengenai ghibah sebagai engkau menyebutkan 

saudaramu tentang sesuatu yang ia tidak sukai. Pemahaman terhadap hadis larangan 

ghibah sudah diketahui secara umum, namun sebagian besar informan belum 

memahaminya secara mendalam dan tidak dapat menyebutkan hadis tersebut secara 

langsung, Pemahaman ini bersumber dari hadis-hadis Nabi SAW dan diperkuat 

oleh QS. Al-Hujurat ayat 12. Dalam implementasinya, ajaran larangan ghibah telah 

diupayakan dalam kegiatan pengajian maupun kehidupan sehari-hari dan 

masyarakat melalui sikap saling mengingatkan dan menghindari pembicaraan yang 

mengarah pada ghibah.  

 

 

Kata kunci: ghibah, hadis, pengajian, implementasi 
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